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ABSTRAK 

LATAR BELAKANG: Prevalensi stunting di Indonesia tahun 2010 sebesar 35,6%, 

Kepulauan Nusa Tenggara memiliki prevalensi stunting paling tinggi yang terdiri dari 

Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar 58,4% dan Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar 

48,3% jauh lebih tinggi dari prevalensi Nasional sebesar 35,6% (Riskesdas, 2010).  

TUJUAN: Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada anak 

usia 2-3 tahun di Kepulauan Nusa Tenggara tahun 2010. 

METODE PENELITIAN : Data yang digunakan Riskesdas 2010 dengan pendekatan Cross-

sectional dan desain survei analitik. Sampel yang didapat adalah 389 anak usia 2-3 tahun 

Pengujian statistik menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, t-test Independen 

dan One-way anova. 

HASIL: Karakteristik responden didapatkan anak berusia 2 tahun (46,8%) dan 3 tahun 

(53,2%), jenis kelamin laki-laki (53,2%) dan perempuan (46,8%), kejadian stunting (64,3%) 

dan tinggi badan normal (35,7%). Hasil uji statistik hubungan pendidikan ibu (p=0,432) dan 

pekerjaan kepala keluarga (p=0,349) menunjukan tidak memiliki hubungan yang signifikan 

(p >0,05) sedangkan status ekonomi (p=0,017), status imunisasi (p=0,001), pemberian kapsul 

vitamin A (p=0,04), penimbangan berat badan lahir (p=0,002), asupan energi (p=0,008), 

asupan protein (0,009), sanitasi lingkungan (p=0,003) dan fasilitas pelayanan kesehatan 

(p=0,039) menunjukan ada hubungan yang signifikan (p <0,05) terhadap kejadian stunting 

anak usia 2-3 tahun di kepulauan Nusa Tenggara tahun 2010. Hasil model regresi didapatkan 

persamaan model estimasi  Z-score = -2,918 + 0,001 Energi + 0,003 Protein -0,081 Imunisasi 

–  0,2 Vitamin A – 0,117 Fasilitas Yankes – 0,538 Sanitasi – 0,373 Status Ekonomi. 

KESIMPULAN: Pentingnya pencegahan terhadap kejadian stunting melalui promosi prilaku 

kesehatan dan gizi anak dari tenaga kesehatan kepada orang tua maupun pengasuh anak. 
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